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Abstrak- Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang tingkat kepedulian dan kesadaran masyarakat
Pesisir Kampung Bajo di Kelurahan Sulamu Kabupaten Kupang terhadap kebersihan lingkungan yang ada di
sekitarnya. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Formula Generik. Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dengan kategori responden berusia 17-60 tahun.
Data hasil observasi dan wawancara kemudian akan diolah menggunakan analisis deskriptif statistik, Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini menunujukan bahwa tingkat kepedulian Kampung Bajo terhadap kebersihan
lingkungan sekitarnya berada pada kategori baik dengan nilai 3,42. Hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan
tempat sampah di masing-masing rumah masyarakat setempat serta adanya tempat sampah umum yang sudah
disediakan oleh pemerintah turut mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, selain itu juga masyarakat
melakukan kegiatan jumat bersih untuk mendukung kebersihan lingkungan sekitar.

Kata Kunci : Kepedulian dan Kesadaran, Masyarakat Pesisir, Kebersihan Lingkungan.

Abstract- This study was conducted to determine the level of concern and awareness of the Bajo Village Coastal
community in Sulamu Village, Kupang Regency towards the cleanliness of the surrounding environment.
Determination of the sample size using the Generic Formula. The data collection methods used in this research
are observation, interview, and documentation. The sampling procedure used a random sampling technique
with the category of respondents aged 17-60 years. The data from observations and interviews will then be
processed using descriptive statistical analysis. The results obtained from this study indicate that the level of
awareness of Bajo Village towards the cleanliness of the surrounding environment is in the good category with
a value of 3.42. This is influenced by the availability of trash bins in each of the local community's homes and
the existence of public bins that have been provided by the government to support the creation of a clean
environment, besides that the community also conducts clean Friday activities to support the cleanliness of the
surrounding environment.

Keywords: Concern and Awareness, Coastal Communities, Environmental Cleanliness.

I. PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan bagian dari cerminan
dalam diri manusia. Kondisi lingkungan sekitar baik
itu kondisi lingkungan yang bersih maupun
lingkungan yang kotor dapat menjadi salah satu
tolak ukur untuk menilai kualitas diri masyarakat
yang tinggal atau mendiami lingkungan tersebut.
Rusdina, (2015);Nissa & Christiawan, (2018)
menjelaskan bahwa manusia dengan peradabannya
memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi

kebutuhan manusia berasal dari alam dan terus
meningkat setiap waktu. Manusia tidak terlepas dari
lingkungan dan peradabannya, dalam hubungan ini
lingkungan sering kali mendapat dampak dari
perilaku manusia. Perilaku merupakan sesuatu yang
timbul dari persepsi seseorang yang memiliki
kecendrungan untuk bertindak pada suatu hal
dengan cara tertentu, perilaku sering juga dikaitkan
dengan fungsi interaksi antara individu dengan
lingkungan (Hardiana, 2018). Sikap dan perilaku
yang dibutuhkan untuk menjaga lingkungan adalah

terhadap lingkungan karena sebagian besar perilaku kepedulian dan kesadaran masyarakat untuk
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menjaga kebersihan lingkungan. Kepedulian
merupakan sebuah sikap dasar yang harus dimiliki
setiap manusia dalam memperhatikan keadaan
sekitar. Usaha kesadaran dan kepedulian terhadap
lingkungan harus diwujudnyatakan bukan hanya
melalui pengucapan lisan manusia saja sebaliknya
sangat dibutuhkannya komunkasi lingkungan yang
baik untuk membangun kepedulian masyarakat
(Waskito & Harsono, 2012; Wahyudin, 2017)
Kesadaran  masyarakat terhadap lingkungan
merupakan kemampuan seseorang memahami apa
permasalahan dan bagaimana yang seharusnya ada
pada lingkungannya (Wijaya & Muchtar, 2019).
Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat yaitu dengan cara melakukan
pengorganisasian masyarakat agar masyarakat lebih
aktif dalam menjaga lingkungan dan memecahkan
masalah yang Dberkaitan dengan lingkungan
sekitarnya (Yasril & Nur, 2018). Kesadaran dan
kepedulian terhadap lingkungan sangat penting bagi
masyarakat pada umumnya begitupun terhadap
masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir.

Wilayah pesisir didefenisikan wilayah yang
strategis karena merupakan wilayah peralihan antara
laut dan daratan serta memiliki sumberdaya alam
yang bermanfaat bagi masyarakat yang tinggal dan
mendiami wilayah tersebut (Pinto, 2016;Asyiawati
& Akliyah, 2017;Sutrisno, 2014). Salah satu
Masyarakat yang mendiami wilayah pesisir adalah
masyarakat Kampung Bajo lebih tepatnya
Masyarakat Kampung Bajo yang berada di
Kelurahan Sulamu, Kecamatan Sulamu, Kabupaten
Kupang. Suku bajo merupakan salah satu suku
yang selalu memilih tempat tinggal yang tidak jauh
dari air laut hal ini dikarenakan suku bajo

menjadikan laut sebagai  sumber utama mata
pencaharian hidup mereka dan apabila tidak melaut
maka kebutuhan hidup dari masyarakat Suku Bajo
tidak dapat terpenuhi (Gobang et al., 2017,
Haerulloh et al., 2021; Machmud et al., 2020). Suku
Bajo juga sering disebut dengan manusia laut (Syam,
2017). Suku Bajo telah lama menempati wilayah laut
pesisir serta kepulauan hal ini dilihat dari
kesendrungan mereka melakukan aktivitas di
perairan dibandingkan dengan daratan berbeda
dengan suku atau masyarakat yang lain hal ini juga
yang membuat Suku Bajo diakui dimata dunia, akan
tetapi kehadiran Suku Bajo ini kurang mendapat
perhatian (Kobi & Hendra, 2020;Poedjowibowo,
2016;Wantu et al., 2022). Melihat bagaimana
ketergantungan yang besar dari Suku Bajo terhadap
lingkungan dan sumberdaya alam laut maka Suku
Bajo dituntut harus bisa menjaga keadaaan
lingkungannya agar tetap terjaga. Karena setiap
kegiatan yang dilakukan akan membawa dampak
bagi lingkungan ( Juliana, 2013). Melihat hal ini
peneliti ingin melakukan riset tentang bagaimana
tingkat kepedulian dan kesadaran masyarakat pesisir
Suku Bajo terhadap kebersihan lingkungan di
sekitarnya yaitu lingkungan atau wilayah pesisir.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dari
28 Maret sampai 28 April 2023. Lokasi Penelitian ini
di wilayah pesisir Kampung Bajo, Kelurahan
Sulamu, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang,
Nusa Tenggara Timur.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

2.2 Alat dan Bahan Rumus:

n = 2202 N
ez N—14 Z202
e2

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat tulis, kuesioner, laptop, dan
kamera digital. Keterangan:

2.3 Penentuan Populasi dan Sampel N= Ukuran populasi

z = Tingkat kepercayaan
Populasi merupakan kelompok individu yang o= Proporsi populasi
berada t?ersama dalam waktu sertq tempat yang sama = Margin of error (10%/0.1)
(Effendi et al., 2018). Populasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat _ (196)°(05)(1-05) 275

Pesisir Kampung Bajo. Pengambilan sampel dalam (0.1* E3T5—1}+W
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik random sampling. Pengambilan sampel __ (196)°(0.5)(1-05)(375)
dengan teknik random sampling ini dimulai dari (375-1)(0.1)2+(1.96)2(0.5)(1-0.5)
masyarakat yang berusia 17 tahun sampai dengan _ 380,15
masyarakat yang berusia 60 tahun. Penentuan 3,7440.9604
jumlah sampel menggunakan rumus Formula 360,15
Generik (Djauhari,2020). =—
4,7004
=76,621

Jadi jumlah sampel yang akan diambil dari
Masyarakat Pesisir Kampung Bajo dalam penelitian
ini dibulatkan menjadi 77 orang.
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2.4 Uji Instrumen

Sebelum penelitian dilakukan peneliti terlebih
dahulu harus melakukan wuji instrumen pada
kuesioner. Uji instrumen ini meliputi uji validitas
dan reliabilitas. Berikut persamaan dari uji validitas
dalam penelitian ini menurut (Siyoto & Sodik,
2015):

- NEXY=(ZX)(ZY)
xy
\J{Nzxz—(ZX)z}{NZYz—(EY)Z}

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi X dan'Y

N = Jumlah responden
2X = Total jumlah dari variabel X

Pada uji validitas nilai r hitung dicocokan
dengan r tabel product moment pada taraf signifikan
5%. Jika r hitung lebih besar (>) dari r tabel 5%,
maka pernyataan tersebut valid, namun sebaliknya
apabila r hitung lebih kecil (<) dari r tabel maka
pernyataan tersebut tidak valid.

Untuk menguji realibilitas instrument dilakukan
dengan menggunakan rumus alpha cronbach
Kuesioner dapat dikatakan layak apabila memiliki
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar (>) dari 0,6,
sebaliknya jika dibawah (<) 0,6 maka kuesioner
tersebut tidak reliabel. Untuk mengukur skala atau
kuesioner dalam penelitian ini menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha, Ardista, (2021) sebagai berikut :

62
i1 =[[k—kl]l 1— {gﬁgb ‘

Keterangan:

r;; = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan
Y 6% = Jumlah varian butir
>z =Varian skor total

2.5 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

2.6 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner skala
likert dengan tujuan untuk memudahkan dalam
proses analisis data. Skala likert merupakan metode
yang digunakan untuk mengukur persepsi sikap,
maupun pendapat seseorang atau masyarakat dalam
menanggapi fenomena sosial (Sugiyono, 2015).
Data terkait tingkat kepedulian dan kesadaran
masyarakat akan kebersihan lingkungan sekitar akan
dianalisis menggunakan sistem skoring. Analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
sering disebut statistik deskriptif atau biasa juga
disebut dengan analisis univariat.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Responden Penelitian

Data sebaran responden yang diwawancarai
dalam penelitian ini adalah  dilihat dari tingkat
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat
pekerjaan. Data responden yang diwawancarai
dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia
31-40 tahun dengan persentase 28%. Sementara
tingkat terendah pada kelompok umur 17-20 tahun
dengan persentase 10%. Berdasarkan klasifikasi
jenis kelamin didominasi oleh perempuan 46 orang
dengan persentase sebesar 60% dan sisanya berjenis
kelamin laki-laki sebesar 40%. Tingkat pendidikan
responden didominasi oleh latarbelakang pendidikan
sekolah dasar (81%), sedangkan terendah pada latar
belakang strata 1 /S1 (1%). Berdasarkan jenis
pekerjaan didominasi oleh responden yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga (35%), sementara yg
terendah pada 3 golongan pekerjaan yaitu
mahasiswa, karyawan hororer dan karyawan swasta
dengan persentasenya ada 1%.

3.2 Hasil Uji Instrumen
3.2.1 Uji Validitas

Hasil uji validitas instrument dapat dirincikan
melalui table berikut
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Tabel 1. hasil Uji Validitas.

Ringkasan Hasil Up Validitas

éqo‘;i Ixy r tabel Keterangan
1 0602155 019375 Walid
2 0279354 0,19375 Walid
3 0.615081 0,19375 Walid
4 0.702508 0,19375 "u"alih
5 0.611092 0,19375 Walid
[+] 0.566022 0,19375 Walid
7 0369308 0,19375 Walid
8 0.607459 0,19375 Walid
o 0.6681538 0,19375 Walid
10 0.60659 0.19375 Walid
11 0.522052 019375 Walid
12 0.635303 0,19375 Walid
13 -0.13531 0,19375 Tidak Walhd
14 0435491 0,19375 Walid
15 0.594611 0,19375 Walid
16 0601845 0,19375 Walid
17 0426617 019375 Walid
18 0392089 0,19375 Walid
19 0313138 ©0,19375 Walid
20 034711 0.19375 Walid

Hasil uji validitas menujukkan bahwa dari 20
item soal variabel perilaku kepedulian dan kesadaran
terhadap kebersihan lingkungan, 19 item dinyatakan

valid karena memiliki nilai Thitung > Ttabel, sedangkan
item nomor 13 dinyatakan tidak valid karena

memiliki nilai Thitung < Ttabel.

3.3.3 Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas instrument dapat dirincikan
melalui table berikut

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alfa
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,844 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen
diperoleh hasil bahwa nilai cronbach’s alpha dari
variabel perilaku kepedulian dan kesadaran sebesar
0,844 > 0,60, sehingga instrument penelitian ini
dinyatakan reliabel.

3.3 Tingkat  Kepedulian dan Kesadaran
Masyarakat Kampung Bajo
Rata-rata nilai  skoring terkait tingkat

kepedulian dan kesadaran masyarakat Kampung
Bajo terkait kebersihan lingkungan sekitar berada
dalam kategori “Baik” rata-rata keseluruhan dari
jawaban responden adalah 3,42, dengan perincian
rata-rata pada setiap pernyataan yaitu sebagai
berikut.

Pada beberapa pernyataan berada pada kategori
“Tidak Baik™ yaitu pada pernyataan nomor 1 tentang
“saya masih membuang sampah di lingkungan
pesisir” dengan rata-rata nilai yaitu 2,39. Hal ini
terjadi karena kebiasaan sebagian masyarakat pesisir
yang membuang sampah tidak pada tempatnya dan
didukung dengan kurangnya ketersediaan tempat
sampah umum di lingkungan pesisir. Terdapat satu
tempat sampah di daerah pesisir yang dimana ketika
tempat sampah tersebut penuh, maka masyarakat
memilih untuk membuang sampah disekitar pesisir.
Pernyataan nomor 7 tentang “saya masih melakukan
kegiatan pembakaran sampah” dengan rata-rata nilai
yaitu 2,23. Hal ini terjadi karena masyarkat
beranggapan bahwa akan terjadi penumpukan
sampah pada tempat sampah umum ketika sampah
itu tidak dibakar. Selain itu di daerah pesisir sendiri
tidak terdapat angkutan untuk mengangkut sampah.
Bahaya proses pembakaran sampah yang sering
tidak  diperhatikan oleh masyarakat adalah
membakar sampah dapat menyebabkan polutan atau
polusi yang mencemari udara tempat atau di
lingkungan tempat tinggal (Ismainar et al., 2021).
Pernyataan nomor 9 tentang “pada saat membuang
sampah terlebih dahulu saya memilah-milah sampah
berdasarkan jenisnya” dengan rata-rata nilai 2,43. Ini
disebabkan karena belum diterapkannya sistem
memilah sampah pada masyarakat pesisir Kampung
Bajo, sehingga masyarakat belum terbiasa untuk
melakukan kegiatan tersebut. Selain itu masyarakat
beranggapan bahwa kegiatan memilah sampah akan
memakan waktu. Ketiadaan fasilitas pembuangan
sampah yang terpisah juga menjadi salah satu faktor
pendukungnya. Menanggapi hal ini diperlukannya
edukasi dan penyuluhan tentang pentingya
mengenal jenis sampah dan pemilahan sampah
kepada masyarakat setempat (Ratnasari et al., 2019).
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Proses pengolahan dan pemilahan sampah yang baik
itu sendiri harus memenuhi 3R atau reuse, reduce
dan recycle (Maulana et al., 2020). Penyataan pada
nomor 11 tentang saya melakukan kegiatan
mendaur ulang sampah” dengan rata-rata nilai 2,52.
Terlepas dari ketersediaan alat untuk mendaur ulang
sampah, pada kenyataannya mayoritas masyarakat
Kampung Bajo tidak terlibat dalam kegiatan
tersebut, hanya sebagian kecil dari mereka yang
melakukan proses mendaur ulang sampah. Kegiatan
mendaur ulang sampah yang dilakukan adalah
dengan memasukan sampah botol plastik ke dalam
alat pemotong sampah yang kemudian akan
dikumpulkan, setelah dikumpulkan selanjutnya akan
ditimbang dan dikirim kepada pihak Angkatan Laut.
Daur ulang merupakan salah satu cara dalam
pengolahan sampah yang terdiri dari pemilahan
barang, pengumpulan, pemrosenan, pendistribusian
bahan/barang (Zaelani et al., 2022). Mendaur ulang
sampah bukan hanya memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat melainkan manfaat sosial juga,
karena dengan melakukan pendauran ulang sampah
dapat mengurangi penumpukan sampah (Linda,
2018). Penyataan berikutnya yaitu pernyataan pada
nomor 14 yaitu tentang “saya mengolah sampah
organik menjadi pupuk” dengan rata-rata nilai 2,08.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada umumnya masyarakat tidak mengolah sampah
organik menjadi pupuk dikarenakan masyarakat
merasa tidak membutuhkan peran pupuk organik
dalam kelangsungan hidup sehari-hari.

Beberapa pernyataan selanjutnya berada pada
kategori “Kurang Baik” yaitu pada pernyataan
nomor 2 tentang “saya membiarkan dan tidak peduli
dengan tumpukan sampah disekitar saya” dengan
rata-rata nilai 3,27. Penyebab utamanya adalah
masyarakat cenderung lebih lebih mengutamakan
atau memprioritaskan pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan primer dan meningkatkan ekonomi
dibandingkan dengan memperhatikan kondisi
lingkungan. Christiawan & Budiarta (2017)
menjelaskan bahwa tingkat pendapatan yang rendah
mengakibatkan nelayan hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan primer dibandingkan dengan
hal lainnya. Pernyataan nomor 15 tentang “saya
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mencari
informasi tentang manfaat lingkungan bersih”

dengan rata-rata nilai 3,21. Sebagian besar
masyarakat pesisir Kampung Bajo menggunakan
dan memanfaatkan kemajuan teknologi hanya
sebagai sarana hiburan yang bisa digunakan setalah
melakukan aktifitas sehari-hari atau pada saat tidak
melakukan suatu pekerjaan. Pendapat ini didukung
oleh Adam & Widiantoro (2019), yang menyatakan
bahwa smartphone merupakan teknologi informasi
yang dominan digunakan oleh masyarakat pesisir.
Smartphone dimanfaatkan untuk mengakses media
sosial, hiburan, dan komunikasi sehari-hari.

Pada pernyataan nomor 10 dan pernyataan
nomor 19 berada pada kategori “Sangat Baik™.
Pernyataan nomor 10 tentang “saya merasa nyaman
dengan keadaan lingkungan yang bersih”, dengan
rata-rata hasil jawaban responden yaitu 4,22.
Pernyataan nomor 19 tentang ‘“saya merasa senang
dan merasa puas dengan keadaan lingkungan yang
bersih” dengan rata-rata nilai 4,29. Kedua
pernyataan ini menunjukan suasana hati yang
dialami masyarakat ketika keadaan di dalam rumah
serta lingkungannya berada pada kondisi atau
keadaan bersih. Sedangkan pada pernyataan yang
lain rata-rata responden menjawab “Baik”.

Terkait dengan kepedulian dan kesadaran untuk
menjaga kebersihan lingkungan di wilayah pesisir.
Masyarakat Kampung Bajo telah menjalankan
kegiatan jumat bersih, dimana pada setiap hari jumat
masyarakat akan bekerja sama untuk membersihkan
lingkungan pesisir. Masyarakat juga memiliki
tempat sampah di dalam rumah untuk menampung
semua jenis sampah yang sudah tidak terpakai
kemudian akan dibuang dan dibakar di tempat
sampah umum, akan tetapi masyarakat juga
menjelaskan bahwa mereka akan mulai kewalahan
ketika bak atau tempat sampah umum sudah penuh
dan dari pemerintah setempat belum mengadakan
jasa angkut sampah di wilayah pesisir. Masyarakat
berharap semoga untuk kedepannya pemerintah
dapat mengadakan jasa angkut sampah untuk
wilayah pesisir serta mengadakan tempat sampah
yang lebih banyak untuk di simpan beberapa titik
pada wilayah pesisir Kampung Bajo.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh peneliti
maka dapa disimpulkan bahwa kepedulian dan
kesadaran  masyarakat terhadap  kebersihan
lingkungan berada pada kategori baik, hal ini
dikarenakan adanya kesadaran dan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan. Masyarakat
menyiapkan tempat sampah dalam rumah mereka
masing-masing untuk mencegah sampah berserakan
di sekitar lingkungan serta melakukan kegiatan
Jumat bersih untuk menjaga kondisi lingkungan
tetap bersih. Selain itu masyarakat juga memiliki
kesadaran dan kepedulian untuk tidak membuang
limbah ke laut yang dapat mempengaruhi ekosistem
laut serta biota yang terdapat didalamnya.
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